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Pada zaman Harun ar Rasyid zakat mal dikenal sebagai salah satu instrumen yang
dapat menopang kesejahteraan kaum Mustadafin. Sedangkan, Indonesia saat ini
masih mengalami kemiskinan. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk
muslim, maka perlu adanya kajian lebih lanjut terhadap strategi distribusi zakat
Harun ar Rasyid, sehingga dapat diterapkan di Indonesia.

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana situasi sosial ekonomi pada masa Harun
ar Rasyid; 2) Bagaimana strategi pendistribusian zakat mal pada masa Harun ar
Rasyid. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mengetahui situasi sosial
ekonomi pada masa Harun ar Rasyid; 2) Mengetahui strategi pendistribusian zakat
mal pada masa Harun ar Rasyid. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan
(library research). Data yang digunakan dalam penelitian ini melalui buku, jurnal,
ataupun manuskrip lainnya yang membahas tentang masa pemerintahan Harun ar
Rasyid.

Penelitian menunjukkan bahwa kehidupan sosial dan ekonomi menjadi lebih baik
pada zaman Harun ar Rasyid, ketika khalifah menghadapi kesulitan untuk mencari
mustahik. Harun ar Rasyid menerapkan pemungutan zakat untuk kaum muslim
dan pajak untuk non-muslim, dan kemudian dialokasikan ke bidang ekonomi,
pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur.

Strategi distribusi zakat mal yang digunakan oleh Harun ar Rasyid masih
relevan di Indonesia hingga saat ini. Dengan memberikan zakat mal kepada
mustahik yang membutuhkan, masyarakat muslim dapat memperoleh manfaat
yang nyata. Namun, untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas strategi ini,
juga perlu mempertimbangkan perubahan sosial dan ekonomi zaman modern.
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At the time of Harun ar Rashid, zakat mal was known as one of the instruments
that could support the welfare of the Mustadafin. Meanwhile, Indonesia is
currently still experiencing poverty. As a country with a majority Muslim
population, it is necessary to have further studies on Harun ar Rasyid's zakat
distribution strategy, so that it can be applied in Indonesia.

The focus of this research is 1) What is the socio-economic situation during the
time of Harun ar Rasyid; 2) What is the strategy for distributing zakat mal during
the time of Harun ar Rasyid. The objectives of this study are 1) to know the socio-
economic situation during the time of Harun ar Rasyid; 2) Knowing the
distribution strategy of zakat mal during the time of Harun ar Rasyid. This study
uses the library method (library research). The data used in this research is
through books, journals, or other manuscripts that discuss the reign of Harun ar
Rasyid.

Research shows that social and economic life got better during the time of Harun
ar Rasyid, when the caliph faced difficulties in finding mustahik. Harun ar Rasyid
implemented zakat collection for Muslims and taxes for non-Muslims, and then
allocated to the economic, education, health and infrastructure sectors.

The zakat mal distribution strategy used by Harun ar Rasyid is still relevant in
Indonesia today. By giving zakat mal to mustahik who need it, the Muslim
community can get real benefits. However, to ensure the sustainability and
effectiveness of this strategy, it is also necessary to take modern-day social
and economic changes into account.
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